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presiden, pemilihan gubernur, dan pemithan

bupati/walikota, selalu identik dengan partai
politik (parpol). Ini karena pada dasarnya, baik itu
pilpres maupun pilkada, adalah memilih orang per
orang, yang bisa mencalonkan diri menjadi presiden
atau bupati/walikota lantaran dijagokan oleh
parpol. Tanpa didukung oleh parpol, orang per
orang itu tidak akan mempunyai peluang menjadi
kandidat dalam pilpres dan pilkada.

Tak pelak, parpol dalam pilpres dan pilkada
memegang kunci penting. Sepanjang calon
independen belum ikut dalam peftarungan pilpres
dan pilkada, maka peran parpol menjadi sangat
signifikan. Ttusebabnya sangat menarik ketika
peneliti Balitbang Propinsi Jawa Timur bekerjasama
dengan Universitas Trunojoyo meneliti peran parpol
dalam pemilihan gubernur Jawa Timur tahun 2008.

Banyak yang bisa direnungkan dari hasil
penelitian itu. Di antaranya adalah bahwa dalam
beberapa pilkada di Jawa Timur, ternyata kandidat
yang diusung oleh partai besar belum tentu menang
dalam pilkada. Peran figur seorang kandidat
ternyata tidak bisa diabaikan. Satu bukti adalah
Ratna Ani Lestari, Bupati Banyuwangi, yang
diusung oleh partai gurem.

Hasil penelitian yang sangat menarik itu kami
tuangkan sebagai laporan utama 7eropong edisi ini.
Kami ingin memberitahukan kepada pembaca
tentang peran dan peranan parpol dalam pemilihan

Penu']jhan umum, begitu juga pemilihan

gubernur Jawa Timur, Juli mendatang, Juga kami
sajikan pandangan masyarakat terhadap parpol.

Selain peran parpol dalam pilgub Jawa Timur,
kami juga menyajikan beragam informasi yang
semoga berfacdah bagi pembaca. Dalam rubrik
Bintang kami memprofil sosok Dr Ir Bambang Dwi
Argo, DEA, Ketua UPT Technical Supporting
Service Unit Universitas Brawijaya Malang. Dosen
Teknologi Pertanian Unibraw ini adalah sosok di
balik penemuan dan penciptaan puluhan teknologi
tepat guna (TTG) yang banyak dirasakan kalangan
petani dan industri kecil.

Pengguna TTG (khususnya temuan Bambang
Dwi Argo) lebih mengenal Dewi Persik ketimbang
Bambang Dwi Argo. Itu sebabnya, di tengah hiruk
pikuk kampanye pilgub, Bambang Dwi Argo,
termasuk para pemulia tanaman, tetap asyik di
dunianya. Mereka orang-orang yang berjasa besar
pada kehidupan, orang-orang yang santun dan low
profile.

Di luar itu kami juga menyajikan sejumlah
petani di Kecamatan Trawas, Kabupaten
Mojokerto, yang semula menanam tanaman pangan
kemudian beralih menanam salak (rubrik Pozensi).
Kemudian juga minat anak-anak muda Surabaya
terjun ke seni reog (rubrik Serba-Serbi).

Pembaca, masih banyak materi lain yang kami
sajikan. Semoga yang kami sajikan bukan saja
memberi informasi, tetapi juga menjadi renungan
kita bersama. Selamat membaca.

Pengarah: Prof Ir Wahyono Hadi, MSc, PhD

(Kepala Balitbang Prop. Jatim).

Penanggung Jawab : YB. Budi Iswanto, Ph.D (Wakil Kepala Balitbang).
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Pengelolaan Lahan untuk Meningkatkan

Diversitas Biologi Tanah dan Jasa Lingkungan
Oleh: Sugeng Winarso*)

juta jiwa. Dengan tingkat pertumbuhan

penduduk 1,007%, maka setiap tahun akan
bertambah sekitar 390 ribu jiwa. Bertambahnya
Jjumlah penduduk ini setara dengan bertambahnya
kebutuhan rata-rata konsumsi pangan per kapita per
tahun seperti beras 52.000 ton, jagung 2.500 ton,
kedelai 2.500 ton, buah 16.000 ton, sayur 15.000
ton, dan kebutuhan pangan lainnya. Peningkatan jumlah
penduduk dan kebutuhan pangan ini menyebabkan
terjadinya peningkatan tekanan terhadap sumberdaya
lahan dan air. Walau demikian, sebagian besar pakar
setju bahwa dengan penerapan teknologi pertanian
modern yang bijak dan penuh perhatian, secara teori
sumberdaya lahan yang ada dapat memberikan
makanan, serat, pakan hewan, bahan bakar dan kayu
sebesar dua kali lipat. Apabila pengelolaan lahan
seperti dalam prakiek saat ini, bukannya kecukupan
pangan yang didapat; tetapi justru terjadi peningkatan
lahan-lahan terdegradasi dan terjadi kekurangan lahan
pertanian secara nyata.

FAO (1995) menyebutkan, penyebab
degradasi lahan secara komprehensif, khususnya di
daerah-daerah pertambahan penduduknya tinggi
sepertt Jatim (seperti dijelaskan dalam gambar 1), yaitu
tekanan jumlah penduduk yang berakibat pada tekanan
penggunaan lahan, berdasarkan waktu akan
menyebabkan perluasan area dan intensifikasi lahan.
Selanjutnya adanya pembatas baik ketersediaan dan
kesesuaian [ahan baru dan tidak sesuainya teknologi
dan kebijakan akan menyebabkan degradasi lahan.
Degradasi lahan yang terus berkepanjangan akan
menyebabkan kemiskinan pada masyarakat
sekitarnya (pedesaan atau pertanian). Sehingga antara
petani (masyarakat) miskin di lahan-lahan miskin
(terdegradasi) akan berinteraksi saling memiskinkan
satu dengan yang lainnya. Padahal Hoffmann (2004),
menyatakan bahwa ketergantungan (mata

‘ Penduduk Jattm saat ini berjumlah lebih dari 37
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pencahariannya) masyarakat miskin di pedesaan
sangat kuat pada ekosistem sekitarnya atau
agrobiodiverstas. Sehingga sangat penting
meningkatkan ekosistem pertanian untuk
meningkatkan kesehjahteraan petani.

Gambaran ini dapat dibuktikan di daerah
pengaliran sungai (DPS) Brantas. Sungai sepanjang
320 km ini selain berperan besar dalam menunjang
kebutuhan pangan nasional, yaitu 30% stok pangan
nasional berasal dari daerah ini; dan yang tidak kalah
pentingnya adalah layanan/jasa lingkungannya telah
dan sedang dinikmati olch jutaan manusia seperti 1)
layanan hidrologi, DPS seluas 12.000 km? atay 25%
dati luas Jatim dan memasok kebutuhan air bagi 19,8
Juta penduduk di Jatim; 2) cadangan carbon, hutan-
hutan yang ada di Jatim menyimpan jumiah karbon
yang sangat besar, satu ton kayu setara dengan
menyerap 1,8 ton CO, dan karbon tersebut tersimpan
dalam kayu hingga beberapa puluh hingga ratusan
tahun; 3) keanekaragaman hayati; dan 4) nilai kualitas
spiritual serta keindahan ekosistem.

Oleh karenanya, pengelolaan DPS Brantas
menyjadi sangat penting, tidak saja bagi kelangsungan
hidup penduduk Jawa Timur, tapi juga Indonesia.
Walaupun DPS Brantas telah dan dapat memberikan
manfaat tersebut, akan tetapt degradasi lahan juga
tidak berhenti dan akhirnya berdampak pada
kesehjahteraan masyarakatnya,

Degradasi lahan bahkan konversi lahan vegetasi
alam ke penggunaan lahan lainnya, termasuk pertanian,
akan berdampak pada perubahan dalam diversitas
atau keragaman komunitas tanah. Perubahan
biodiversitas di bawah tanah sering berpengaruh pada
tanaman yang ada di atas tanah, walaupun ada bukti
bahwa komunitas dalam tanah lebih lentur fungsinya
dibandingkan dengan biota di atas tanah (Giller et af.,
1997). Jika konversi lahan dan intensifikasi pertanian
terjadi, biodiversitas yang ada di bawah tanah
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Gambar 1. Degradasi lahan dan penggunaan lahan secara berkelanjutan

. berkurang (perubahan secara ekstrim terjadi pada
| pertanian monokultur) sesuai dengan intensitas
| peningkatan efisiensi sistem ekonomi. Dampak ini
| berhubungan dengan biodiversitas ekosistem seperti
. mikroorganisme dan invertebrata baik di atas maupun
di bawah tanah, penurunan kapasitas biologi ekosistem
untuk mengatur dirinya sendiri dan selanjutnya
menyebabkan lebih tergantung pada fungsi-fungsi

biologi pengganti seperti masukan pupuk dan pestisida.
E Pengaruh perubahan penggunaan lahan
menjadi lahan pertanian dan/atau perkebunan yang
. kurang bijak akan terus menurunkan kualitas dan
| kesuburan tanah (degradasi) yang akhirnya
. menyebabkan kejadian-kejadian yang langsung kita
. rasakan saat ini seperti banjir, longsor, pemanasan
' global, tanah menjadi tandus (tidak subur),
. ketidakseimbangan hara di dalam tanah dan
. tergantungnya tanah terhadap masukan dari luar. Oleh
. karena itu, pengaturan fungsi ekosistem dengan tidak
- mengabaikan kebutuhan manusia saat ini, khususnya

' dalam hubungannya dengan kecukupan pangan, bahan

Pembatas ketersediaan Tidak sesuainya Pengembangan
atau kesesuaian lahan baru teknologi dan kebijakan teknologi dan kebijakan
* /
DEGRADASI PENGGUNAAN PENDIDIKAN
LAHAN LAHAN

beberapa solusi pengelolaan lahan masa depan.

STANDAR KEHIDUPAN
YANG LEBIH TINGGI

bakar dan serat dari penggunaan lahan pertanian
adalah sangat penting. Beberapa usaha pengelolaan
lahan dengan memperhatikan kedua hal tersebut di
atas yang dalam implementasinya sering saling bertolak
belakang akan dibahas dalam tulisan ini. Hal ini sangat
penting apabila dikaitkan dengan program Revitalisasi
Pertanian, Perikanan dan Kehutanan (RPPK) yang
telah dicanangkan Presiden RI di Purwakarta, Jawa
Barat menyebutkan bahwa Indonesia berkeinginan
untuk memiliki 15 juta ha lahan sawah. Saat ini lahan
sawah yang dimiliki baru sekitar 7,5 juta ha. sehingga
ada kekurangan sebesar 7,5 juta ha.

Agar perluasan lahan pertanian (eksten- |
sifikasi) tersebut efektif dan tidak menambah lahan |
kritis di Jatim (saat ini diperkirakan lebih dari 2,3 juta !
ha, dan lahan kritis tersebut sebagian besar berasal
dari kawasan budidaya pertanian, yakni sekitar 1,59
juta ha), maka pengelolaannya juga harus
direncanakan sejak dini, dan menjadi satu kesatuan '
dengan program perluasan lahan tersebut. Berikut
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- Pengelolaan Lahan tanpa Merusak
- Lingkungan
. Penjelasan di atas tentang kebutuhan lahan pertanian
- untuk kecukupan pangan di satu sisi dengan layanan-
layanan ekosistem hutan dan perubahan diversitas
biologi tanah apabila konversi hutan menjadi pertanian
adalah suatu kenyataan dan tantangan kita bersama
- yang harus dipecahkan. Pengetahuan hingga saat ini
- telah dan sedang dikembangkan untuk memecahkan
- hal tersebut melalui berbagai pendekatan. Berdasarkan
- hasil-hasil penelitian jangka panjang yang
- menunjukkan bahwa ckosistem adalah sistem yang
sangat komplek dan rentan, maka pengelolaan lahan
tanpa merusak lingkungan dapat dilakukan
berdasarkan pendekatan pola yang terjadi di alam
(terpadu dengan melibatkan semua kepentingan).
Sehingga berbagai ilmu pengetahuan baik sosial dan
eksakta yang berhubungan/terkait dapat mendukung
dalam penerapannya. Yaitu teknik-teknik pengelolaan
- lahan berkelanjutan secara teknik sesuai
. (appropriate), secara ekonomi sehat (viable), secara
| sosial dapat diterima (acceptable) dan secara
| lingkungan tidak merusak (non-degrading).
Selanjutnya berikut adalah beberapa sistem
- pengelolaan lahan dari berbagai sumber yang dapat
- ditawarkan dengan memperhatikan kedua masalah
- yang sering bertentangan tersebut di atas.

Perencanaan penggunaan sumberdaya lahan
berkelanjutan
Salah satu pendekatan baru pengelolaan sumberdaya
- lahan yang berkelanjutan adalah yang dinyatakan oleh
- FAO (1995), yaitu pendekatan terpadu melalui
penguatan perencanaan penggunaan dan pengelolaan
- sumberdaya lahan yang melibatkan semua pemangku
. kepentingan (stakeholders) dalam proses pembuatan
- kebijakan masa depan lahan. Pendekatan itu juga
- untuk identifikasi dan evaluasi semua atribut biofisik
- dan sosial ekonomi unit-unit lahan. Hal ini memerlukan
identifikasi dan penetapan penggunaan dan non-
penggunaan setiap unit lahan yang secara teknik sesuai
. (appropriate), secara ekonomi sehat (viable), secara
- sosial dapat diterima (acceptable) dan secara
' lingkungan tidak merusak (non-degrading).

19
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Pendekatan sektoral untuk perencanaan
sumberdaya lahan seharusnya dihindari, karena hal ini
dapat menyebabkan kerusakan-kerusakan yang tidak
dapat diperbaharui; sedangkan pendekatan terpadu
lebih mencegah dan memecahkan konflik atau
permasalahan dalam hubungannya dengan penggunaan
air dan lahan. Hal ini disebabkan bahwa pendekatan
terpadu lebih mengoptimalkan proses-proses
perencanaan sehingga memungkinkan lingkungan
sebagal media antar pembuatan kebijakan.

Selanjutnya dalam implementasi perencanaan
penggunaan sumberdaya lahan berkelanjutan
memerlukan pengembangan kerangka kerja untuk
pembuatan keputusan. Dalam pengertian operasional
dasar sistem pendukung keputusan bisa mengambil
format yang ditunjukkan dalam Gambar 2. Gambar
tersebut menunjukkan ada empat dafabase (1.
sumberdaya lahan, 2. penggunaan lahan, 3. ekonomi
dan 4. sosial), dan prosedur evaluasi yang
menghasilkan enam (6) informasi (tanaman atau
produk yang mungkin, sistem produksi yang mungkin,
tingkat hasil masing-masing, perbandingan output/
input, faktor resiko, dan dampak lingkungan) untuk
setiap pilihan penggunaan lahan, dan memilih pilihan
terbaik untuk setiap unit lahan (8).

Setelah mendefinisikan atau identifikasi unit
pengelolaan lahan/pemetaan lahan (5), masing-masing
dibandingkan dengan persyaratan lingkungan dari
tanaman yang mungkin, produk, atau keuntungan yang
bisa dihasilkan. Tanaman tertentu yang dapat |
dikonsumsi atau dijual, dan meliputi tidak hanya
produk tanaman dan binatang, tetapi juga keuntungan |
dari penggunaan seperti turisme atau konservasi alam,
yang mempunyai nilai finansial atau sosial. Sistem |
produksi, macam penggunaan lahan, atau unit
penggunaan lahan yang didefinisikan, sebagai yang
mempengaruhi dan mengendalikan keluaran dan hasil
tanaman. Sebagai contoh, hasil lebih tinggi akan dapat
dicapai dengan sistem produksi yang menggunakan
pupuk atau air irigasi. Hasil kegiatan merupakan daftar
(6), yang mengandung aneka pilihan atau opsi |
penggunaan lahan untuk unit pengelolaan lahan |
tertentu. |

Untuk membandingkan potensi keuntungan
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2 A

Database - ‘Database Database ekonomi |, Database sosial
sumberdaya lahan penggunaan lahan o
1, Tanah 1. Persyaratan 1. Input tanaman i 1. Tujuan-tujuan
2. Tklim tanaman 2. Harga jual 2.  Sumberdaya
3. Faktor lain 2. Sistem produksi :

Tdentifikasi unit-unit
pengelokaan lahan

Identifikasi setiap unit pengelolaan lahan
. tanaman atau produk yang mungkin
. sistem produksi yang mungkin
3, tingkat hasil masing-masing
. perbandingan output/input
. faktor resika
&, dampak lingkungan

Pelaksanaan berbagai tujuan latihan optimisasi untuk memaksimatkan
pencapaian tujuan yang diharapkan

8 Pemilihan penggunaan lahan paling baik
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merupakan salah satu sistem pengelolaan lahan
untuk meningkatkan produktivitas lahan secara
berkelanjutan tanpa harus mengorbankan agro-
biodiversitas. Walaupun pada umumnya banyak
yang tidak setuju bahwa agroforestri dapat
mempertahankan biodiversitas, karena dalam
pengelolaan sistem agroforestri ada campur tangan
manusia yang sangat mempengaruhi tingkat
keanekaragaman hayati. Sistem agroforestri dapat
memberikan kontribusi pada sistem pertanian yang
sehat, karena perannya selain dapat meningkatkan
kesejahteraan petani juga berperan dalam jasa
lingkungan (mempertahankan keseimbangan
hidrologi dan cadangan C). Agroforestri juga
tersusun oleh aneka spesies alami asal hutan,
sehingga agroforestri sering dianggap dapat
mempertahankan keanekaragaman hayati.

Bila bagian tertentu dari lahan yang
tersedia harus dilindungi untuk tujuan pelestarian
keanekaragaman hayati, dan untuk
mempertahankan produksi pertanian yang
mencukupi kebutuhan maka daerah yang tersisa
harus dimanfaatkan secara intensif. Kondisi ini
yang memungkinkan agroforestri dapat berperan
dalam pelestarian keanckaragaman hayati hanya

di lokasi yang sensitif secara ekologi.

Apabila agroforestri dibandingkan dengan
sistemn pertanian yang intensif. makakita akan lebih
optimistik karena Agroforestri meningkatkan
keanekaragaman hayati. Seandainya tidak ada
agroforestri mungkin telah banyak spesies yang
punah. Bentang lahan yang didominasi oleh
pertanian intensif masih membutuhkan keberadaan
banyak spesies alami, terutama yang berhubungan
dengan keanekaragaman hayati dalam tanah
(Hairiah et al., 2002). Selain itu, agroforestri dapat
memberikan kontribusi yang bermanfaat sccara
ekonomi bagi lahan pertanian, karena agroforestri
dapat menjadi tempat tinggal berguna misalnya
polinator, predator bagi hama pertanian. Jadi
secara keseluruhan Agroforestri masih tetap
bermanfaat bila dilaksanakan pada tempat dan
waktu yang tepat.

Penerapan sistem manajemen sesuai standar

internasional

a. Penerapan Sistem Pertanian Organik sesuai

Standar SNI 01-6729-2002

Apabila konversi hutan sudah terjadi, maka salah
satu sistem pengelolaan lahan untuk memproduksi hasil
pertanian yang masih memperhatikan dampak lingkungan,
khususnya biodiversitas tanah, adalah sistem pertanian |
organik. Sistem produksi tanaman atau pertanian in
dirancang untuk mendukung lingkungan. Rancangan
dukungan lingkungan tersebut untuk:

(a) mengembangkan biodiversitas dalam sistem secara
keseluruhan;

(b) meningkatkan aktivitas biologis tanah:

(¢) menjaga kesuburan tanah dalam jangka panjang;

(d) mendaur ulang limbah yang berasal dari tumbuhan dan
hewan untuk mengembalikan nutrisi ke 1ahan sehingga
meminimalkan penggunaan sumberdaya yang tidak
dapat diperbaharut;

(e) mengandalkan sumberdaya yang dapat diperbaharui
pada sistem pertanian yang dikelola secara lokal;

(f) mempromosikan penggunaan tanah, air dan udara
secara sehat, serta meminimalkan semua bentuk polusi
yang dihasilkan oleh praktek-praktek pertanian;
menangani produk pertanian dengan penekanan pada
cara pengolahan yang hati-hati untuk menjaga integritas 1
organik dan mutu produk pada seluruh tahapan; dan;
bisa diterapkan pada seluruh lahan pertanian yang ada
melalui suatu periode konversi, dimana lama waktunya *

ditentukan oleh faktor spesifik lokasi seperti sej arah ,
lahan serta jenis tanaman dan hewan yang akan
diproduksi (BSN, 2002).

Sebagai negara yang dianugerahi kekayaan
biodiversitas tropika yang telah digambarkan sebelumnya,
limpahan sinar matahari, air dan tanah serta budaya
masyarakat yang menghormati alam, maka Indonesia punya
modal dasar yang luar biasa besar, yang dapat mendukung
dan mengembangkan pertanian organik. Oleh karena itu,
sejalan dengan pengembangan pertanian organik nasional
melalui slogan Go Organik 2010, yaitu mewujudkan
Indonesia sebagai salah satu produsen pangan organik
terbesar di dunia pada tahun 2010; sangat relevan dengan
peningkatan produk-produk pertanian ditingkatkan
jaminan organiknya (Ditjen BPPHP Deptan. 2003).

®@

Edisi 38, Maret - April 2008



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

Edisi 18, Maret - April 2008



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

Edisi 38, Maret - April 2008 B



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

